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BAB I  
 

    PENDAHULUAN   

 

1.1 Latar Belakang 

 Beton merupakan bahan bangunan yang terbentuk dari campuran pasta semen 

(adukan semen and air) dengan agregat halus yaitu pasir dan agregat kasar yaitu kerikil 

atau batu split, beton juga dapat dicampurkan dengan suatu bahan tertentu untuk mencapai 

kinerja (performance) yang diinginka, seperti beton yang dapat cepat mengeras, mencapai 

mutu tinggi, dan lain sebagainya. Campuran pada beton setelah mengeras mempunyai 

sifat yang berbeda �± beda, tergantung dari cara pembuatannya. Perbandingan 

pencampuran, cara pencampuran , cara mencetak, dan sebagainya akan mempengaruhi 

sifat �± sifat pada beton (Wuryati,2001). Seiring dengan berkembangnya zaman , inovasi 

terhadap beton semakin meluas, seperti dengan menambahkan bahan tambah yang dapat 

meningkatkan kinerja pada beton sehingga menghasilkan beton yang memiliki kinerja 

tinggi. 

 Pada penelitian laporan proyek akhir, peneliti meninjau proyek pembangunan jalan 

tol yang sedang dilaksanakan, yaitu Pembangunan Jalan Tol Cimanggis �± Cibitung Seksi 

2 yang merupakan bagian dari Jakarta Outer Ring Road 2 sepanjang 19,80 km. Pada 

pembangunan jalan tol tersebut juga dibangun terowongan pada underpass yang 

merupakan persilangan tidak sebidang, terowongan yang dibangun sebagai persilangan 

jalan dibawah jalan di atas supaya tidak mengganggu volume kepadatan lalu lintas. Pada 

proyek yang ditinjau, struktur terowongan pada underpass memakai beton tipe box culvert 

sehingga dikenal sebagai box underpass. Box underpass merupakan sebuah panel 

terowongan yang didesain dengan ukuran tertentu sebagai tempat lewatnya kendaraan 

pada jalan underpass. Durasi pekerjaan terowongan underpass ini menggunakan metode 

pekerjaan fast track yaitu percepatan pekerjaan pembangunan di penjadwalan proyek, 

oleh karena itu supaya metode fast track dapat terlaksana maka pada pembuatan beton 

sebagai bahan bangunan struktur terowongan juga harus diperecepat dari pembuatan 
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biasanya, caranya adalah dengan menggunakan bahan tambah admixtures yang dapat 

mempercepat kekuatan beton dan menghasilkan mutu yang tinggi, beton inilah 

dinamakan sebagai beton mutu tinggi.   

Beton mutu tinggi merupakan beton yang memiliki mutu tinggi fas berkisar 0,25 

�± 0,45, hal ini dikarenakan adanya bahan tambah kimia, salah satunya adalah 

superplasticizer yang berfungsi membuat adukan beton menjadi encer dan mudah 

dikerjakan tanpa memerlukan jumlah air yang berlebih. (Pratikto, 2019). Salah satu 

konsep terbarukan dari beton mutu tinggi adalah beton yang dapat memadat sendiri tanpa 

vibrator atau lebih dikenal sebagai Self Compacting Concrete (SCC). Beton SCC 

diciptakan pada tahun 1990 oleh seorang peneliti di Jepang bernama Okamura pada tahun 

1990. Beton SCC hadir sebagai solusi untuk pengecoran yang efektif jika dibandingkan 

dengan beton konvensional, karena sifatnya yang dapat mengalir ke celah �± celah antar 

besi tulangan tanpa terjadi segregasi atau pemisahan materialnya.  

Berdasarkan latar belakang ini, maka perlu dilakukan penelitian terhadap sifat �± 

sifat pada Beton SCC oleh karena penemuannya yang masih baru, terutama pada agregat 

sebagai bahan penyusunannya. Sifat beton SCC yang ditinjau pada penelitian ini berupa 

karakteristik slump, berat isi serta kuat tekan pada umur 3 hari.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Adapun permasalahan yang akan dibahas pada penulisan proyek akhir ini antara 

lain adalah : 

 a. Bagaimanakah sifat beton segar yang menggunakan agregat halus pasir 

jambi dan m �± sand , apakah memenuhi persyaratan dari EFNARC ? 

 b. Berapakah kekuatan tekan beton fast tack yang menggunakan pasir jambi 

dan m �± sand ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun pembatasan masalah pada proyek akhir ini, antara lain : 
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a. Keterbatasan  jumlah benda uji di proyek sehingga jumlah benda uji yang 

dihasilkan untuk proyek akhir ini berjumlah sedikit. 

b. Penggunaan bahan superplasticizer yang tidak bervariasi pada proyek 

sehingga tidak dapat diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh kadar 

superplasticizer. 

c. Penelitian yang ditinjau adalah metode penerapan, sehingga yang ditinjau 

adalah perbedaan material yang ada di proyek. 

1.4 Tujuan  

 Tujuan pada penulisan proyek tugas akhir adalah sebagai berikut : 

a.  Untuk mengidentifikasi sifat beton segar yang diantara dua variasi yang  

digunakan pada beton fast track yang memenuhi persyaratan EFNARC. 

b. Untuk mengidentifikasi perbandingan kuat tekan pada beton dengan fast 

track yang ditentukan yaitu 3 hari menggunakan bahan tambah 

superplasticizer dengan variasi pasir alami dan m �± sand. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan proyek akhir ini disusun dengan bab �± bab sehingga pembaca dapat 

memahami apa yang ditulis dalam proyek akhir ini, secara garis besar tugas akhir 

ini disusun sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah , tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan tinjauan Pustaka yang  berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diajukan dan dilengkapi dengan sumber �± sumber yang digunakan. 

 

BAB III METODE PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang data �± data yang akan dianalisis dan penjelasan 

bahasa penulisan. 

DATA PUSTAKA  

LAMPIRA N 
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   BAB V 

                  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan pengujian material dan pembuatan beton fast track 3 hari 

dengan benda uji silinder variasi pasir jambi dan m �± sand dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan pengujian beton segar, pada variasi pasir jambi diketahui telah 

memenuhi persyaratan dari pengujian slump flow dengan 2 metode yaitu slump 

flow time (T 50) dengan nilai 550 mm ( 2 �± 7 detik) dan slump flow spread dengan 

nilai 650 mm, hal ini berarti bahwa beton silinder variasi pasir jambi memiliki 

sifat �± sifat sebagai Self Compacing Concrete (SCC), sementara pada variasi m �± 

sand memiliki nilai 400 mm pada kedua metoda sehingga tidak memenuhi 

persyaratan sifat beton SCC, hal ini didukung pada campuran beton cair variasi m 

�± sand tidak kental, sehingga proses pemasukkan campuran beton ke dalam 

cetakan silinder mengalami kesulitan.  

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, pada variasi pasir jambi memiliki nilai 

kuat tekan rata �± rata sebesar 39,75 Mpa sementara variasi m �± sand memiliki nilai 

kuat tekan rata �± rata sebesar 17,96. Dari kedua variasi ini yang memenuhi kuat 

tekan yang ditargetkan adalah variasi pasir jambi. Pada jurnal yang dirujuk dengan 

perbandingan dua variasi agregat yang sama namun berbeda adxmiture terdapat 

perbedaan dari sifat bahan kimia yang digunakan seperti superplasticizer yang 

memiliki pengaruh tinggi dibandingkan dengan bahan kimia lain yaitu 

accelerating admixture, hal ini dikarenakan suplerplasticixer yang berfungsi 

menghilangkan gaya tarik sehingga pada partikel semen dapat tersebar lebih rata. 

Hal tersebut dapat melepaskan air yang sebelumnya terikat pada partikel semen 

dengan tujuan menghasilkan adukan pasta semen yang rendah mengkibatkan mutu 

beton menjadi tinggi, sementara accelerating admixture berfungsi mempercepat 

proses pengikatan pada beton dan menghasilkan kekuatan awal yang tinggi tanpa 

mengurangi faktor air semen.  
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5.2 Saran  

 Adapun selain kesimpulan, terdapat saran yang dapat diberikan pada hasil 

penelitian yang ditinjau, bahwa dalam pembuatan beton yang harus diperhatikan tentang 

pemilihan agregat, air, semen, jenis admixture haruslah tepat dan disesuaikan dengan 

kebutuhan yang ada di proyek. Karena jika tidak menyesuaikan dengan kebutuhan yang 

ada di proyek maka dapat menghasilkan beton dengan mutu yang rendah. Selain itu, 

dalam penelitian ini saran lainnya dapat berupa : 

1. Untuk penggunaan m �± sand, alangkah baiknya jika m �± sand hanya digunakan 

sebagai bahan tambah pada campuran beton, bukan sebagai bahan pengganti 

khususnya pada pasir.  

2. Dibutuhkan penelitian lain tentang kinerja beton yaitu kuat tarik, modulus 

elastisitas dan sifat mekanik beton lainnya.  
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